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ABSTRAK 

Dengan meningkatnya teknologi dan industrialisasi di perusahaan sering disertai dengan 

meningkatnya risiko bahaya di tempat kerja. Adanya potensi bahaya ditempat kerja yang sewaktu 

– waktu terjadi dapat menimbulkan kecelakaan. Mayoritas kecelakaan kerja terjadi karena perilaku 

tidak aman yang dilakukan pekerja, seperti tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), tidak 

menempatkan peralatan kerja dengan sesuai sehingga rentan terjadi kecelakaan kerja ringan 

lainnya seperti jatuh atau tertusuk benda tajam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan, sikap dan motivasi dengan perilaku tidak aman pada perkerja perawatan 

pompa air bagian service PT. Sukses Inti Solusindo. Jenis penelitian ini adalah rancangan 

penelitian design cross sectional dengan jenis penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel 40 

responden serta analisis  data menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan tidak 

ada hubungan pengetahuan dengan perilaku tidak aman (ρ value = 0,394), tidak ada hubungan 

sikap dengan perilaku tidak aman  (ρ value = 1,000) dan tidak ada hubungan motivasi dengan 

perilaku tidak aman (ρ value = 1,000) pada pekerja perawatan pompa air bagian service PT. Sukses 

Inti Solusindo. Pengetahuan banyak yang baik namun perlu diberikan pelatihan ulang tentang 

pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan agar berperilaku yang baik. 

 

Kata Kunci  : Pengetahuan, Sikap, Motivasi Dan Perilaku Tidak Aman 

 

ABSTRACT 

With increasing technology and industrialization in companies, it is often accompanied by 

an increased risk of hazards in the workplace. The existence of potential hazards in the workplace 

which at any time can cause accidents. The majority of work accidents occur due to unsafe 

behavior by workers, such as not using Personal Protective Equipment (PPE), not placing work 

equipment properly so that they are prone to other minor work accidents such as falling or being 

stabbed by sharp objects. This study aims to determine the relationship between knowledge, 

attitude and motivation with unsafe behavior in water pump maintenance workers services section 

PT. Sukses Inti Solusindo. This type of research is an observational research design and a cross 

sectional design with a quantitative research type with a sample of 40 respondents and data 

analysis using the Chi Square test. The results showed that there was no relationship between 

knowledge and unsafe behavior (ρ value = 0.394), there was no relationship between attitude and 

unsafe behavior (ρ value = 1,000) and there was no relationship between motivation and unsafe 

behavior (ρ value = 1,000) in water pump maintenance workers services section PT. Sukses Inti 
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